BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

Penelitian di atas sampel A, B dan C tidak memenuhi syarat BPOM karena
nilai Angka Lempeng Total dan Angka Kapang Kamir sehingga tidak sesuai
dengan standart yang di syarat kan oleh badan pengawas obat dan makanan
(BPOM). Pada uji mikroba patogen (Staphylococcus aureus, Pseudomonas

aeruginosa dan Candida albicans ) tidak terdapat adanya pertumbuhan mikroba.

B. Saran

Disarankan untuk dilakukan penelitian mikrobiologis serupa pada sediaan

krim pemutih lainnya.
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Lampiran 1. Hasil analisis data jumlah Angka Lempeng Total (ALT) secara
(SPC) Per 1 ml Produk Krim Pemutih pada sampel A.
Pengencaran 10° — pada pengenceran 10' berjumlah lebih dari 300 sehingga
tidak dapat di hitung.
Pengenceran 10° — pada pengenceran 10? terdapat nilai 175, 196 dan 215
Pengenceran 10° — pada pengenceran 10° terdapat nilai 40, 47, dan 15
Rumus perhitungan ALT
N = Xo/Vxd
N =175+ 196 + 215+ 40 + 47/ [1 (3 + 0,1 x 2) x 10°]
=673/3,2x100

=21031,25 dibulatkan 21000 — 2,1 x 10*

Lampiran 2. Hasil analisis data jumlah Angka Lempeng Total (ALT) secara
(SPC) Per 1 ml Produk Krim Pemutih pada sampel B.
Pengencaran 10' — pada pengenceran 10 berjumlah lebih dari 300 sehingga
tidak dapat di hitung.
Pengenceran 10° — pada pengenceran 10° berjumlah lebih dari 300 sehingga
tidak dapat dihitung.
Pengenceran 10° — pada pengenceran 10° berjumlah lebih dari 300 sehingga tidak

dapat dihitung.
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Lampiran 3. Hasil analisis data jumlah Angka Lempeng Total (ALT) secara
(SPC) Per 1 ml Produk Krim Pemutih pada sampel C.
Pengencaran 10° — pada pengenceran 10' berjumlah lebih dari 300 sehingga
tidak dapat di hitung.
Pengenceran 10° — pada pengenceran 10° berjumlah lebih dari 300 sehingga
tidak dapat dihitung.
Pengenceran 10° — pada pengenceran 10° berjumlah lebih dari 300 sehingga tidak

dapat dihitung.

Lampiran 4. Hasil analisis data jumlah Angka Lempeng Total (ALT) secara
(SPC) Per 1 ml Produk Krim Pemutih pada sampel D.

Pengencaran 10" — pada pengenceran 10" terdapat nilai 32 + 35 + 33
Pengenceran 10° — pada pengenceran 10° terdapat nilai 14, 17 dan 18
Pengenceran 10° — pada pengenceran 10° terdapat nilai 5, 7 dan 7
Rumus perhitungan ALT
N = Xo/Vxd
N=32+35+33/3x10

=100/3x 10

= 333,3 dibulatkan menjadi 330 — 3,3 x10°
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Lampiran 5. Hasil analisis data jumlah Angka Kapang Kamir (AKK) secara
(SPC) Per 1 ml Produk Krim Pemutih pada sampel A.
Pengencaran 10" — pada pengenceran 10" terdapat nilai lebih dari 300 sehingga
tidak dapat dihitung.
Pengenceran 10> — pada pengenceran 107 terdapat nilai lebih dari 300 sehingga
tidak dapat dihitung.
Pengenceran 10° — pada pengenceran 10° terdapat nilai lebih dari 300 sehingga

tidak dapat dihitung.

Lampiran 6. Hasil analisis data jumlah Angka Kapang Kamir (AKK) secara
(SPC) Per 1 ml Produk Krim Pemutih pada sampel B.
Pengencaran 10" — pada pengenceran 10" terdapat nilai lebih dari 300 sehingga
tidak dapat di hitung.
Pengenceran 10° — pada pengenceran 10 terdapat nilai 50, 48 dan 40
Pengenceran 10° — pada pengenceran 10° terdapat nilai 25, 27 dan 60
Rumus perhitungan ALT
N = X/Vxd
N =50 +48 + 40 + 25 + 27 +30 / [1 (3 + 0,1 x 3) X 10°]
=220/ 3,3x 100

= 6666,67 dibulatkan 6700 — 6,7 x 10°
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Lampiran 7. Hasil analisis data jumlah Angka Kapang Kamir (AKK) secara
(SPC) Per 1 ml Produk Krim Pemutih pada sampel C.

Pengencaran 10" — pada pengenceran 10" terdapat nilai 95, 125 dan 85
Pengenceran 10° — pada pengenceran 107 terdapat nilai 30, 10 dan 25
Pengenceran 10° — pada pengenceran 10° terdapat nilai 5, 7 dan 5
Rumus perhitungan ALT
N = X/Vxd
N=95+125+85+30+25/[1(3+0,1x2)x10"]

=360/3,2x10

= 1125 dibulatkan 1100 — 1,1 x 10°

Lampiran 8. Hasil analisis data jumlah Angka Kapang Kamir (AKK) secara
(SPC) Per 1 ml Produk Krim Pemutih pada sampel D.

Pengencaran 10" — pada pengenceran 10* terdapat nilai 30, 28 dan 30
Pengenceran 10° — pada pengenceran 10 terdapat nilai 18, 21 dan 15
Pengenceran 10° — pada pengenceran 10° terdapat nilai 7, 10 dan 5
Rumus perhitungan ALT
N = X/Vxd
N=05+125+85+30+25/[1(3+0,1x3)x10"]

=142/3,3x 10

= 430,30 dibulatkan 430 — 4,3 x 10?



Lampiran 9. Gambar identifikasi ALT pada sampel A

a.3

Keterangan:

a.1 : Sampel A pengenceran 107 replikasi 1.
b.1 : Sampel A pengenceran 10 replikasi 2.
c.1 : Sampel A pengenceran 107 replikasi 3.
a.2 : Sampel A pengenceran 107 replikasi 1.
b.2 : Sampel A pengenceran 10 replikasi 2.
c.2 : Sampel A pengenceran 107 replikasi 3.
a.3 : Sampel A pengenceran 107 replikasi 1.
b.3 : Sampel A pengenceran 107 replikasi 2.
c.3 : Sampel A pengenceran 107 replikasi 3.



Lampiran 10. Gambar identidikasi AKK Pada sampel A

Keterangan

a.1 : Sampel A pengenceran 107 replikasi 1.
b.1 : Sampel A pengenceran 10 replikasi 2.
c.1 : Sampel A pengenceran 107 replikasi 3.
a.2 : Sampel A pengenceran 107 replikasi 1.
b.2 : Sampel A pengenceran 107 replikasi 2.
c.2 : Sampel A pengenceran 107 replikasi 3.
a.3 : Sampel A pengenceran 107 replikasi 1.
b.3 : Sampel A pengenceran 107 replikasi 2.
c.3 : Sampel A pengenceran 107 replikasi 3



Lampiran 11. Gambar identifikasi Mikrobiologi Patogen Pada Sampel A

VIA.1A VIA.1A VIA.1A
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Lampiran 12. Gambar identifikasi ALT Pada Sampel B

Keterangan:

a.1 : Sampel B pengenceran 10 replikasi 1.
b.1 : Sampel B pengenceran 107 replikasi 2.
c.1 : Sampel B pengenceran 10 replikasi 3.
a.2 : Sampel B pengenceran 107 replikasi 1.
b.2 : Sampel B pengenceran 107 replikasi 2.
c.2 : Sampel B pengenceran 10 replikasi 3.
a.3 : Sampel B pengenceran 107 replikasi 1.
b.3 : Sampel B pengenceran 107 replikasi 2.
c.3 : Sampel B pengenceran 107 replikasi 3.



Lampiran 13. Gambar identifikasi AKK ada Sampel B

Keterangan:

a.1 : Sampel B pengenceran 10 replikasi 1.
b.1 : Sampel B pengenceran 107 replikasi 2.
c.1 : Sampel B pengenceran 10 replikasi 3.
a.2 : Sampel B pengenceran 107 replikasi 1.
b.2 : Sampel B pengenceran 107 replikasi 2.
c.2 : Sampel B pengenceran 107 replikasi 3.
a.3 : Sampel B pengenceran 107 replikasi 1.
b.3 : Sampel B pengenceran 107 replikasi 2.
c.3 : Sampel B pengenceran 107 replikasi 3.



Lampiran 14. Gambar identifikasi Mikrobiologi Patogen Pada Sampel B.
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Lampiran 15. Gambar identifikasi ALT Pada Sampel C

Keterangan:

a.1 : Sampel C pengenceran 10 replikasi 1.
b.1 : Sampel C pengenceran 107 replikasi 2.
c.1 : Sampel C pengenceran 10 replikasi 3.
a.2 : Sampel C pengenceran 107 replikasi 1.
b.2 : Sampel C pengenceran 107 replikasi 2.
c.2 : Sampel C pengenceran 107 replikasi 3.
a.3 : Sampel C pengenceran 107 replikasi 1.
b.3 : Sampel C pengenceran 107 replikasi 2.
c.3 : Sampel C pengenceran 107 replikasi 3
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Lampiran 16. Gambar identifikasi AKK ada Sampel C

a.3

Keterangan:

a.1 : Sampel C pengenceran 10 replikasi 1.
b.1 : Sampel C pengenceran 107 replikasi 2.
c.1 : Sampel C pengenceran 10 replikasi 3.
a.2 : Sampel C pengenceran 107 replikasi 1.
b.2 : Sampel C pengenceran 107 replikasi 2.
c.2 : Sampel C pengenceran 107 replikasi 3.
a.3 : Sampel C pengenceran 107 replikasi 1.
b.3 : Sampel C pengenceran 107 replikasi 2.
c.3 : Sampel C pengenceran 107 replikasi 3.



Lampiran 17. Gambar identifikasi Mikrobiologi Patogen Pada Sampel C.

SGA.1C SGA.1C SGA.1C
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Lampiran 18. Gambar identifikasi ALT Pada Sampel D (PARAMETER)

Keterangan:

a.1 : Sampel D pengenceran 10 replikasi 1.
b.1 : Sampel D pengenceran 10 replikasi 2.
c.1 : Sampel D pengenceran 10 replikasi 3.
a.2 : Sampel D pengenceran 107 replikasi 1.
b.2 : Sampel D pengenceran 107 replikasi 2.
c.2 : Sampel D pengenceran 107 replikasi 3.
a.3 : Sampel D pengenceran 107 replikasi 1.
b.3 : Sampel D pengenceran 10 replikasi 2.
c.3 : Sampel D pengenceran 107 replikasi 3.



Lampiran 19. Gambar identifikasi AKK ada Sampel D (PARAMETER)

Keterangan:

a.1 : Sampel D pengenceran 10 replikasi 1.
b.1 : Sampel D pengenceran 10 replikasi 2.
c.1 : Sampel D pengenceran 107 replikasi 3.
a.2 : Sampel D pengenceran 107 replikasi 1.
b.2 : Sampel D pengenceran 107 replikasi 2.
c.2 : Sampel D pengenceran 107 replikasi 3.
a.3 : Sampel D pengenceran 107 replikasi 1.
b.3 : Sampel D pengenceran 10 replikasi 2.
c.3 : Sampel D pengenceran 107 replikasi 3.



Lampiran 20. Gambar identifikasi Mikrobiologi Patogen Pada Sampel D.

SGA.1D SGA.1D o SGA.1D
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Lampiran 21. Gambar sampel yang sudah di encerkan

Sampel A

Sampel C Sampel D
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